
L- !rs- -

.,
*"'"*

-o&9'

$"to,.,.

da.

MAJALAH ILMIAH KEPENDIDIKAN

* Pendidikan Berorientasi Dunia Keria: Prospek dan Masalahnya.
* Masyarakat Kelompok Marginal dan Permasalahan Pendidikannya.
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Salah satu prograrndari berbagai progra{n pernbangunan pedesaan adaldt

Listrik Masuk Desa. Namun sayangnya sampai saat ini belum seluruh desa

terjangkau program tersebut, terutama daerah terpencil. Hal ini disebabkan karena

t"iUut rryi t"mampuan pemerintah mambangun pusat-pusat pembangkit listrik

baru, sementara teUutunan fistrik konsumen semakin meningkat atau bahkan

melebihi kapasitas yang ada. Meneurut Direktur utama PLN, Zuhal, pada akhir

pelira IV (f-q3Slfq8g Lonsumsi energi lisrik mencapai 412 TWH (Tera Watt

Hour) sedangkan pada akhir tatrun 1993/1994 sebesar 64,5 TWH atau merdngkat

11 ,3%.Dipiizrk lain penambahan tenaga lisrik banr hanya sebesar 157o. Keadaan

iniiatr penyeUab terjaOinyakrisis listrik (Ko mpas,212-1993:8). Berdasarkan data

tersebuttampaknya sutiiUagi daerah terpencil mendapatkan saluran 
1en19a 

listrik

dengan cepat, belum tagi pertimUangan pembangunan jaringan distribusi dan

transmisi ie daerah erfint1 yang bermedan berat, yang membutuhkan biaya

pembangunan Yang besar.

seluruh daerah terpencil di Indonesia memiliki potensi sinar matahari

(surya)yangbesarjumtahnyaPemanfaatanpotensitersebuthinggakinimasih
t Uat s-Oan U"rsifat raOisional misalnya rmtuk penjemuran. Melaluipenelitian

vang uerteraniuran kini tersedia komponen peralatan yang dapat mengubah energi

*utit rri C*.i"1 menjadi energi lisrik. Komponen tersebut adalah foovoltaik'

Agar energi liirit y*g Otr^*i, Oup"tdinikmati secara terus-menerus meskipun

mendung, hujan ataupun malam, mai<a perlu penambahan komponen lain seperti

akidanalatpengatur.Perakitankomponen-komponentersebutmembentuklistrik
Tenaga surya il-rs). Hadirnya Lisrit< tenaga surya (unurk selanjumya disebut

LTS)-akanmemberitanoampatpositirbagikehidupanmasyarakatdaerahterpencil'

Potensi Dan Keuntungan LTS

Wilayahlndorresiayangmerupkandaeratrropis,intensiascahayamatatrari
rara-rata relatif Uesar seUtar i,S tWirlmZ pet hari' Daya yang sampli ke bumi ini

diperkirakan sekiar 1000 wattlm2 clekno energi, 192:8), sehingga dapat

diLayangkan btapa besar daya surya yang ada di wilayah Indonesia Jika luas

dara'ta;'ya sekitar2 jutakm2, makadaya surya yang ada setara dengan 20 milyar

MW; suatu angta yang jauh r"Lil' u"*riila dibandingkan dengan daya listrikPlN

yang terpasang paoa saaiini yaitu hanya sekitar 100'000 MW' Namun saat ini LTS

y-g 
"ti"*"g 

di Indonesia masih sangat kecil sumbanganny4 yaitu-baru sebesar

i,t ilnv gr"*rroEnergi, lgg2:g). Dengan demikian pemanfaatanLTS sangattepat

un[rk memanfaatkan energi surya yang begitu besar'

Lisuiktenagasurya(LTS)cocokditerapkandidesadesakhususnyadi
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Gambar l. Modul Foovoltaik dan Akki.

Sistem LTS

Dalam penyediaan tenaga listrik di daeratr terpencil terdapat beberapa hal

yang perlu diperhatikan di anpranya kehandalan alat pembangkit tenaga lisrik,

i"*.1rt ter,rfar- pengopen6ian dan pemeliharaan, pengelolaan pengoperasian,

serta biaya pengadaan dan pengoperasiannya.

Berkaiun dengan tral tersebut maka terdapat dua macam sistem dalam

memanfaatkan teknologi fotovoltaik unfi* mensuplai energi listrik di daerah

terpencil (Informasi Teknologi, 1992: 33), yaiu:
l. Sistem Individual atau "Home System"

2. Sistem "Jaringan Mini"
Pada sistem pertama (individual) dilakukan dengan menyediakan alat

pembangkit listrik iecara sendiri-sendiri yang berarti satu perangkat modul
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dari baterai ke beban, yang sekaligus untuk menghindari kerusakan baterai

sebelum wakrunya atitat pemueuanan berlebihan maupun kelebihan p.nFitg:
Konsumsi energi lisnik masyaratat untuk kepentingan penerangan,radio, dan TV

hanyaberkisarantara8Orringga l50whperhari. sementarasatu modul fotovoltaik

*.*po ,"*produksi hingiu ZOO Wtt p". hari. Adapun sistem instalasinya dapat

dilituitpada gamuar2. pengan sistcm instalasi yang demikian maka sistem LTS

mudah dipasang di lokasi dan mudarh dioperasikan'

Perawatan LTS

SistemLTsinitidakmerrrerlukanperawaEn*eksta.,namundemikian
unn*meniag:it*ranuatansistemLTSiniperluadarryaperawaranyangsifatnya
ringa& di antranYa

{^t-.ul L6rll( t.* Ofir^r

rr=il,lF-=lt-l--IL..'^.| :l-al
II

llila.,._.!.r^n
ll &
flEE]J
1r
EEI

!-J ren^x 'rf^.

ffiJ
L-.*

ffi tr^ti
H

l1,J-, J -' -t -'l--i 1-t J-l -t-t-
J_t -t -t -l -.t -t -t-
l:lj'J'7f'7'j'7
/-,-t-'J -.'-'-.'-/
'4 -'-: 4 -'-i'-,'-l___a

dt6lfu4at Bl9'
Itf, a^!

Errgt E{^Earl l'i& iurir ! {!t l

fl
Gambar 2. Instalasi Sistem LTS.
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Keberadaan LTS di daerah terpencil pemungkinkan pengembangan potensi

yang dimiliki daerah tersebul Menumt Soeharto, tersedianya tenaga listrik pada

suatu daerah akan memberikan peluang berwiraswasta sepeni usaha penetasan

telor,pemarutketapapengadukadonanroti,pemotongceripingketela,penggilingan
tahu, penumpuk kopi, penggerak mesin jahit dan sebagainya (Soeharo' 1989:30).

I-ebih lanjut berdasarkan uji coba penetas telur dengan tenaga listrik menunjukkan

keuntungan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan penetasan telur secara

alami (Nyoman Asra, 1991:35). Demikian pula pengamatan yang dilakukan

Imam Mustholiq, menunjukkan bahwa usa|a menjual jasa dengan mernanfaatkan

tenaga lisrik untuk memarut kelapa minimal menghasilkan uang Rp 6.500,00 per

hari Qmam Mustholiq, 1989:31). Di sampingiurpenggunaanLTS untukpenerangan

dapatpulamemberipeluangpelaksaruanpekerjatrnkerajinantanganataupekerjaan
lain @a malam hari, sehingga hasil yang diperoleh semakin banyak.

Kesimpulan

Unnrk mengubah energi surya menjadi energi lisrik digunakan modul

foOvoltaik. Agar pemanfaatannya tidak terhalang oleh hujan dan maliam, maka

diperlukan peralatan tambahanberupaaki dan alatpengatur.Rangkaian peralatan

terset rt membenutk saEl unit Listrik Temga Surya (LTS). pemas:mgan LTS di

dreratrterpencildapatdigunakanuUrkpeneranganmmah,menghidupkantelevisi,
menunjang kegiaan laboraorium sekolah, tempat ibadatr, puskesmas dan

sebagainya Di samping im dapt memberikan peluang bagi masyarakat desa

unfirkberwiraswasfa seperti penetas telur, pengadukadonan rcti,pemarutkelapa

dan sebagainya Hal demikian secara langsung maupun tidak langsung dapat

memajukan dan memakmurkan drerah terpencil.
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